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PENGARUH PENGGUNAAN NESTING TERHADAP PERUBAHAN 

SATURASI OKSIGEN PADA BAYI BERAT BADAN LAHIR  RENDAH  

 

Sutini  

Program Studi Ilmu Keperawatan, S1 Keperawatan Universitas Muhammadiyah 

Ponorogo 

 

Abstrak 

 

Bayi dengan berat badan lahir rendah di Indonesia masih relatif tinggi dan 

masih menjadi perhatian serius. Berat badan lahir rendah mengakibatkan 

gangguan fungsi organ-organ vital yang berujung pada penurunan kualitas proses 

tumbuh kembang anak. Saturasi oksigen merupakan salah satu indikator 

kecukupan pasokan oksigen pada bayi. Ketika saturasi rendah menyebabkan 

pasokan oksigen ke jaringan berkurang. Perawatan yang direkomendasikan untuk 

bayi berat lahir rendah adalah penggunaan nesting.   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan nesting 

terhadap perubahan saturasi oksigen bayi berat lahir rendah. Jenis penelitian yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan pra-

eksperimen dengan desain penelitian one group pretest postest. Subjek penelitian 

ini adalah bayi BBLR yang sesuai dengan kriteria. Teknik pengambilan sampel 

adalah purposive sampling sebanyak 20 responden. Instrumen yang digunakan 

adalah lembar observasi dan finger oxymetri yang telah dikalibrasi.  Analisis yang 

digunakan adalah uji T berpasangan.  

Hasil penelitian menunjukkan terdapat peningkatan 3,6% rata-rata saturasi 

oksigen pada bayi berat lahir rendah setelah penggunaan nesting. Rerata saturasi 

oksigen sebelum diberikan penggunaan nesting adalah 93.30%, sedangkan rata-

rata saturasi oksigen bayi setelah diberikan penggunaan nesting adalah 96.90%. 

Hasil uji statistik diperoleh hasil nilai, Hasil penelitian menunjukkan adanya 

perbedaan saturasi oksigen pada bayi berat lahir rendah dengan nilai p=0,000 

yang berarti p<0,05. Kesimpulan dari penelitian ini adalah terdapat pengaruh 

penggunaan nesting saturasi oksigen pada bayi berat lahir rendah.  

Pada  bayi yang lahir dengan berat rendah memang perlu perhatian khusus 

seperti pemberian alat bantu nafas ataupun yang lainnya. Disarankan kepada 

perawat untuk melakukan penggunaan nesting secara berkesinambungan pada 

bayi berat lahir rendah pemulihan dan kestabilan tanda-tanda vital bayi berat lahir 

rendah dapat dilakukan dengan tepat dan cepat.  

 

Kata kunci: Nesting, Saturasi, Berat Badan Lahir  Rendah 
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THE EFFECT OF NESTING ON CHANGES IN OXYGEN SATURATION 

IN LOW BIRTH WEIGHT INFANTS 

 

Sutini 

Nursing Science Study Program, Bachelor of Nursing, University of 

Muhammadiyah Ponorogo 

 

Abstract 

Low birth weight babies in Indonesia are still relatively high and are still a 

serious concern. Low birth weight results in impaired function of vital organs 

which leads to a decrease in the quality of the child's growth and development 

process. Oxygen saturation is one indicator of the adequacy of oxygen supply in 

infants. When saturation is low, the oxygen supply to the tissues is reduced. The 

recommended treatment for low birth weight babies is the use of nesting.  This 

study aims to determine the effect of using nesting on changes in oxygen 

saturation of low birth weight babies. The type of research used in this study is 

quantitative research with pre-experiment with one group pretest postest research 

design. The subjects of this study were LBW babies who fit the criteria. The 

sampling technique was purposive sampling as many as 20 respondents. The 

instruments used were observation sheets and calibrated finger oxymetry.  The 

analysis used was paired T test. The results showed there was an increase of 3.6% 

in the average oxygen saturation in low birth weight babies after the use of 

nesting. The average oxygen saturation before the use of nesting was 93.30%, 

while the average oxygen saturation of infants after the use of nesting was 

96.90%. The results of statistical tests obtained the value, The results showed a 

difference in oxygen saturation in low birth weight babies with a value of p = 

0.000 which means p <0.05. The conclusion of this study is that there is an effect 

of using nesting on oxygen saturation in low birth weight babies. Babies born with 

low weight do need special attention such as giving breathing apparatus or 

others. It is recommended to nurses to use nesting continuously in low birth 

weight babies to restore and stabilize the vital signs of low birth weight babies 

can be done properly and quickly.  

Keywords: Nesting, Saturation, Low Birth Weight 
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